                                                                        BAB 1 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap manusia, terutama dalam membentuk kepribadian manusia yang berlandaskan ajaran Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, karena dengan adanya pendidikan membawa seseorang ke arah yang lebih baik. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Zakiah Darajat bahwa, “pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani siterdudik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”.1
Perpustakaan merupakan salah satu bidang yang sangat penting untuk menentukan arah tujuan sebuah pendidikan, karena perpustakaan adalah sebuah lembaga atau institusi yang mengumpulkan, menyimpan, mengorganisir, dan menyediakan akses terhadap berbagai jenis sumber informasi, baik dalam bentuk buku, jurnal, majalah, naskah, rekaman audio, video, maupun bahan pustaka lainnya. 2 Perpustakaan berfungsi sebagai pusat informasi yang mendukung pendidikan, penelitian, dan pengembangan ilmu pengetahuan, serta memberikan layanan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka.
Keberadaan perpustakaan mudah di temui pada beberapa tempat seperti sekolah, perguruan tinggi, hingga lembaga-lembaga sosial. Perpustakaan bukan sekedar tempat menyimpan buku, tetapi secara prinsip perpustakaan harus dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi setiap yang membutuhkan.
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang di selenggarakan pada sekolah, di kelola sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan utama mendukung terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. Dalam kegiatan belajar, perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang 
1 Zakiah Darajat, dkk, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 27
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sangat berharga dalam upaya meningkatkan kegiatan siswa serta dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Perpustakaan sekolah adalah Pendidikan yang turut menentukan pencapaian lembaga yang menaunginya. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah adalah salah satu komponen yang turut menentukan tujuan yang telah di tetapkan.3
Di dalam perpustakaan sekolah ada pembagian jabatan atau struktural, salah satunya secara umum biasa di sebut pustakawan. Dan di antara lain tugas pustakwan adalah mengembangkan koleksi pustaka, tercantum dalam undang undang (UU) No. 43 Tahun 2007 yang berbunyi Pustakawan adalah tenaga professional yang memiliki tugas, tanggung jawab, dan wewenang, untuk mengelola perpustakaan, menyediakan layanan, dan mengembangkan koleksi perpustakaan.4
Ketersediaan dan pengelolaan koleksi pustaka yang baik tidak hanya bergantung pada jumlah dan jenis koleksi yang ada, tetapi juga pada kemampuan pustakawan dalam menyesuaikan koleksi dengan perkembangan kurikulum serta menjembatani kebutuhan siswa dan guru. Tantangan yang sering dihadapi oleh pustakawan meliputi keterbatasan anggaran untuk pengadaan buku baru, keterbatasan ruang penyimpanan, serta perubahan dalam cara siswa dan guru berinteraksi dengan bahan bacaan fisik di era digital.
Melalui manajemen yang efektif, pustakawan dapat memastikan bahwa koleksi pustaka tetap relevan dan dapat digunakan secara optimal untuk mendukung pembelajaran siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi pustakawan mengenai peran koleksi pustaka dalam proses pembelajaran, serta tantangan dan keuntungan yang dihadapi dalam pengelolaan koleksi di perpustakaan sekolah.
Berdasarkan studi awal di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu, peneliti ingin melihat peran Kepala sekolah dalam mengembangkan koleksi pustaka yang yang ada di perpustakaan sekolah tersebut. Fokus penelitian ini diarahkan secara khusus pada koleksi buku, karena koleksi
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inilah yang menjadi sumber utama pembelajaran bagi siswa. Peneliti menilai bahwa ketersediaan, keberagaman, dan relevansi koleksi buku sangat berperan dalam mendukung fungsi perpustakaan sebagai sarana literasi dan peningkatan mutu pendidikan di madrasah. Beberapa masalah dan kendala yang terjadi sesuai dengan fakta lapangan adalah sebagai berikut: 1. Masih kurangnya jumlah buku bacaan menjadi salah satu penyebab perpustakaan sulit untuk berkembang. 2. Jenis buku-buku yang terdapat di dalam perpusatakan masih belum maksimal untuk di jadikan bahan pembelajaran sehingga kurangnya minat siswa untuk membaca di perpustakaan tersebut meskipun di zaman sekarang lebih mudah untuk mengakses informasi tentang keilmuan menggunakan internet, namun penelitian menunjukkan bahwa membaca buku fisik bisa meningkatkan pemahaman dan retensi informasi lebih baik dibandingkan membaca di layar. 3. Belum terbentuknya struktur perpustakaan yang jelas dan segala tugas perpustakaan hanya di kerjakan oleh kepala perpustakaan sehingga menimbulkan hasil yang kurang efektif untuk perpustakaan,4. perpustakaan yang sering untuk berbagai kegiatan di luar fungsi utamanya seperti tempat sholat bagi siswa dan guru. Hal-hal tersebut bisa menjadi kendala bagi pustakawan dalam mengelola sebuah perpustakaan yang ada di sekolah, Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PERAN KEPALA PERPUSTAKAAN DALAM MENGEMBANGKAN KOLEKSI PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN MADRASAH IBTIDAIYAH NU 2 DI TEMBILAHAN HULU”
B. Batasan masalah
Penelitian ini dibatasi pada peran kepala perpustakaan dalam mengembangkan koleksi buku di perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama (MI NU) 2 Tembilahan Hulu. Fokus penelitian hanya pada pengembangan koleksi buku, termasuk proses pengadaan, seleksi, dan pemeliharaan buku-buku perpustakaan. Aspek lain seperti pengembangan koleksi layanan perpustakaan, pengelolaan ruang baca, maupun program literasi siswa tidak dibahas dalam penelitian ini.



C. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas terdapat permasalahan yang di hadapi dapat di definisikan sebagai berikut:
1. Kurangnya jumlah buku sebagai bahan pembelajaran.
2. Jenis buku yang terdapat di perpustakaan masih belum sesuai dengan kebutuhuan siswa.
3. Belum terbentuknya struktur perpustakaan yang lengkap.
4. Perpustakaan yang sering digunakan untuk kegiatan lain di luar fungsi utamanya.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Kepala perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu?
2. Bagaimana pengembangan koleksi pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepala perpustakaan dalam mengembangkan koleksi pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu?
E. Tujuan dan manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mendeskripsikan peran kepala perpustakaan di Madrasah Ibtidaiyah NU Tembilahan Hulu.
b. Menganalisis pengembangan koleksi pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu.
c. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat kepala perpustakaan dalam mengembangkan koleksi pustaka di Madrasah Ibtidaiyah NU 2 Tembilahan Hulu.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoretis


1) Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait manajemen perpustakaan sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.
2) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peran kepala perpustakaan dan pengembangan koleksi pustaka.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Perpustakaan: Sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kinerja dan strategi dalam pengelolaan serta pengembangan koleksi pustaka.
2) Bagi Sekolah/Madrasah: Memberikan masukan dalam mendukung optimalisasi fungsi perpustakaan sebagai pusat informasi dan sumber belajar.
3) Bagi Peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman dalam memahami peran serta tantangan pengelolaan perpustakaan sekolah.
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1.Dilarang memperbanyak atau mendistribusikan dokumen ini untuk tujuan komersial tanpa izin tertulis dari penulis atau pihak berwenang.
Penggunaan untuk kepentingan akademik, penelitian, dan pendidikan diperbolehkan dengan mencantumkan sumber.

2.Penggunaan tanpa izin untuk kepentingan komersial atau pelanggaran hak cipta dapat dikenakan sanksi sesuai dengan UU Hak Cipta di Indonesia.
Plagiarisme juga dilarang dan dapat dikenakan sanksi.

3. Universitas hanya berhak menyimpan dan mendistribusikan dokumen ini di repositori akademik. tanpa mengalihkan hak cipta penulis, sesuai dengan

peraturan yang berlaku di Indonesia.




